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ABSTRACT

The objective of this study is to examine the impact of taxation knowledge and tax sanctions on the
compliance behaviour of motor vehicle taxpayers at Samsat Cimahi. Hence, a sample size of 124
individuals was chosen. Questionnaires were distributed to collect the data. Data analysis involved
the utilization of multiple regression analysis. The results of the verified tests indicate that taxpayer
knowledge regarding tax sanctions and tax knowledge has a significant and positive impact on tax
compliance.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah guna melakukan uji pengaruh pengetahuan perpajakan dan sanksi
pajak terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat Cimahi. Oleh karena
itu, jumlah sampel dengan banyak 124 orang dipilih. Kuesioner didistribusikan untuk mengumpulkan
data. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pengujian yang telah diverifikasi
mengungkapkan bahwasanya kesadaran wajib pajak mengenai sanksi pajak dan pengetahuan pajak
memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan pajak.

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak

PENDAHULUAN

Pajak bersama dengan jenis pendapatan lainnya termasuk pendapatan bukan pajak dan migas,
memainkan peran penting selaku satu dari sekian banyak sumber pendanaan negara.
Peningkatan pada pendapatan negara dari sektor pajak merupakan tujuan yang selalu
diupayakan oleh pemerintah (Sari & Susanti, 2015).

Salah satu bentuk kontribusi fiskal yang signifikan terhadap pendapatan pemerintah daerah
provinsi adalah melalui implementasi Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). PKB ialah satu
diantara beberapa sumber pendapatan domestik yang dimanfaatkan sebagai pendukung
program pembangunan di tingkat daerah. Pajak kendaraan bermotor ini dipungut oleh
pemerintah provinsi. Namun, tiap kabupaten diberikan otoritas dan wewenang guna
melakukan pemungutan pajak kendaraan bermotor tersendiri via Kantor Samsat, mengacu
pada ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2015 terkait
Penyelenggaraan Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT). Target dari
penerapan aturan ini adalah kemudahan masyarakat pada saat membayar pajak kendaraan
bermotor yang berlaku di daerah (Kowel, Kalangi, & Tangkuman, 2019).
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Pemerintah ingin meningkatkan kepatuhan wajib pajak dikarenakan pajak cukup vital bagi
pembangunan. Di Indonesia sendiri, diimplementasikan metode self assessment yang
bertujuan memudahkan wajib pajak untuk mengestimasi pajak terutangnya sendiri dan segera
memenuhinya. Kepatuhan wajib pajak merujuk kepada kondisi saat wajib pajak menyanggupi
setiap tanggung jawab perpajakannya. Memastikan kepatuhan sangat penting untuk
memaksimalkan penerimaan pajak. Kepatuhan dapat didefinisikan sebagai kehendak untuk
mematuhi atau menaati peraturan yang relevan (Fetrisia, 2020).

Salah satu contoh fenomena di Indonesia yang berkaitan dengan kepatuhan pajak, dilansir
oleh REPUBLIKA.co.id, menyatakan bahwa kualitas kepatuhan masyarakat untuk membayar
kendaraan bermotor (PKB) pada tahun 2022 terbilang relatif rendah. Selaku Direktur
Operasional Jasa Raharja, Dewi Aryani Suzana mengemukakan bahwa berdasarkan statistik
Jasa Raharja tahun 2022, hanya sekitar 56,2 % masyarakat Indonesia yang mau patuh
melunasi PKB dan berbagai tanggungan pajak lainnya. Angka ini, menurutnya, masih cukup
rendah. Pada tahun 2022, lanjut Dewi, “berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan
kepatuhan pembayaran PKB.” Ia dan Tim Pembina Samsat telah menggalakkan sosialisasi
penerapan Pasal 74 UU Nomor 22 Tahun 2009 dengan melakukan roadshow dan kegiatan
lainnya (Puspaningtyas, 2023).

Faktor yang diperkirakan menimbulkan suatu pengaruh kepatuhan pajak diantaranya adalah
pengetahuan pajak dan sanksi pajak. Pengetahuan pajak merujuk kepada informasi yang
diperoleh sendiri dan bisa dimanfaatkan pada wajib pajak guna pemenuhan tanggung jawab
dan hak-hak pajaknya dengan cara yang paling efektif (Arfamaini & Susanto, 2021 dalam
Mindan & Ardini, 2022). Terdapat beberapa penelitian terkait pengaruh pengetahuan
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak, menurut penelitian Permana & Hidayat (2022),
sanksi pajak dan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor berkorelasi positif dan
signifikan. Para peneliti menemukan bahwa semakin besar pengetahuan seseorang tentang
pajak, makin besarnya kepatuhan pajak orang tersebut. Wajib pajak yang berpengetahuan luas
akan bertindak dengan bijaksana dan cerdas, terutama jika mereka menyadari keuntungan
dari menegakkan kewajiban mereka dan diberikannya hukuman bagi yang melanggarnya.
Ketika Wajib Pajak (WP) melanggar dan menyalahi peraturan perpajakan, baik secara sengaja
maupun tidak sengaja, mereka akan dikenakan sanksi pajak (Juliantari, Sudiartana, &
Dicriyani, 2021). Terdapat berbagai penelitian terkait pengaruh sanksi pajak terhadap
kepatuhan perpajakan. Sanksi pajak memiliki korelasi positif dengan kepatuhan, menurut
penelitian Sista (2019). Hal ini dikarenakan masyarakat sudah mengetahui bahwa sanksi
pajak adalah akibat yang akan mereka terima jika tidak membayar pajak.

Namun, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan perbedaan. Temuan Ermawati (2018)
menarik simpulan bahwasanya tingkat kepatuhan wajib pajak tidak terkait pada pengetahuan
pajak. Argumennya ialah bahwa wajib pajak sering kali kurang menguasai konsep perpajakan
secara memadai, yang mengakibatkan kesulitan dalam memahami proses perpajakan, salah
satu contohnya yaitu tidak memahami cara menghitung pajak yang benar. Demikian juga
dengan penelitian Herawati & Hidayat (2022) mengungkapkan bahwasannya sanksi pajak
tidak memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Temuan tersebut membawa konklusi yaitu banyak
wajib pajak masih kurang memahami informasi yang berkenaan dengan sanksi perpajakan.
Tujuan pada studi ini yaitu memahami dampak dari sanksi perpajakan dan pengetahuan
perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
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KAJIAN PUSTAKA

Pajak

Undang-Undang Nomor 16 Pasal 1 ayat 1 Tahun 2009 mengenai Ketentuan Umum dan Tata
Cara Perpajakan menyatakan, “pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan
tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi
sebesar- besarnya kemakmuran rakyat” (Bahmid & Wahyudi, 2018).

Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan perpajakan digunakan sebagai acuan bagi wajib pajak dalam menetapkan
keputusan yang berkenaan pada hal kewajiban perpajakan (Carolina, 2009 dalam Zahrani &
Mildawati, 2019). Wijayati et al. (2015) dalam Yulia et al. (2020) mengungkapkan bahwa
pengetahuan perpajakan mengacu pada wawasan dan kesadaran wajib pajak perihal
peraturan, prosedur, ddan hukum yang berkaitan dengan perpajakan. Pengetahuan ini
kemudian diaplikasikan untuk melakukan tindakan yang berhubungan dengan pajak, seperti
melunasi pajak dan mengisi SPT. Tingkat kepatuhan wajib pajak yang lebih besar diharapkan
ketika individu memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang pajak.

Penelitian Setiyani, Andini & Oemar (2018), Mulyati & Ismanto (2021), Susyanti & Anwar
(2020), Wujarso, Saprudin, & Napitupulu (2020), Hapsari & Ramayanti (2022), menemukan
bahwa memiliki pemahaman yang komprehensif tentang peraturan perpajakan berdampak
positif bagi kepatuhan wajib pajak terhadap Undang-Undang Perpajakan. Ketika wajib pajak
memahami persyaratan sistem perpajakan, mereka cenderung akan dengan sukarela
memenuhi kewajiban perpajakan mereka.

Maka hipotesis pada penelitian ini berdasarkan uraian di atas adalah :

H1: Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi secara positif oleh Pengetahuan Perpajakan

Sanksi Perpajakan

Sanksi didefinisikan sebagai instrumen hukum yang diberlakukan terhadap pelanggar aturan.
Peraturan berfungsi sebagai pedoman perilaku, menentukan apa yang pantas dan tidak pantas.
(Mardiasmo, 2009 dalam Haryanti, Pitoyo, & Napitupulu, 2022). Resmi (2014) dalam
Pebrina & Hidayatulloh (2020) menyatakan sanksi dimaksudkan untuk menghukum dan
mengedukasi wajib pajak; dengan pemberian edukasi diharapkan wajib pajak akan menjadi
lebih paham akan tanggung jawabnya. Dalam Undang-Undang Perpajakan, KEP-95/PJ/2019
menyebutkan bahwa ada dua tipe sanksi pajak, yakni sanksi administrasi dan pidana.
Ancaman atas pelanggaran norma perpajakan bisa dalam berbagai bentuk: ada yang
berbentuk sanksi pidana, berbentuk sanksi administratif, atau berbentuk keduanya
(Mandowally, Allolayuk, & Matani, 2020). Diharapkan bahwa masyarakat akan mematuhi
peraturan pajak yang ada mengingat beratnya hukuman pajak. Wajib pajak perlu sadar akan
pedoman dan hukuman yang mungkin mereka hadapi jika tidak membayar pajak sesuai
jangka waktu. Dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak bisa bertambah sebanding
dengan beratnya sanksi yang diberlakukan (Khodijah, Barli, & Irawati, 2021).

Penelitian As’ari (2018), Siahaan & Halimatusyadiah (2019), Ristanti, Khasanah, & Kuntadi
(2022), dan Erica (2021) menghasilkan temuan bahwasanya terdapat pengaruh positif
diantara sanksi pajak dan kepatuhan wajib pajak, mengingat maksud dari sanksi pajak ialah
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untuk memberi hukuman yang mana diprediksi akan menghasilkan kepatuhan wajib pajak
yang lebih tinggi.

Maka hipotesis pada penelitian ini berdasarkan uraian diatas adalah :

H2: Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi secara positif oleh Sanksi Perpajakan.

Dengan mengacu pada studi dan kerangka teoritis yang telah disampaikan sebelumnya,
peneliti menyajikan model penelitian seperti berikut:

Pengetahuan Perpajakan (X1) e ] Kepatuhan
Wayjib Pajak
— o ®
Sanksi Perpajakan (X2)
H2

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian kausal, yang diterapkan pada penelitian ini, selain menilai intensitas signifikansi
juga menjelaskan orientasi hubungan sebab-akibat antara variabel terikat dan bebasnya (Alfan
& Suprihhadi, 2021). Metode kuantitatif yang juga disebut metode tradisional telah
diaplikasikan pada berbagai penelitian untuk waktu yang terbilang lama. Metode ini
digunakan sebab data dalam penelitian ini bersifat numerik dan dianalisis menggunakan
metode statistik (Sugiyono, 2013).

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi merujuk kepada segenap objek dan subjek kajian serta benda-benda yang
mempunyai sifat-sifat tertentu. Populasi pada hakikatnya terdiri dari semua individu, hewan,
kejadian, atau entitas yang hidup berdampingan di suatu lokasi tertentu dengan tujuan untuk
dijadikan fokus kesimpulan yang diambil pada akhir suatu penelitian (Amin, Garancang, &
Abunawas, 2023). Wajib Pajak Samsat Cimahi dipilih selaku populasi penelitian dan jumlah
sampel yang ditetapkan yakni 124 wajib pajak kendaraan bermotor.

Metode pengumpulan sampel yang diterapkan pada studi ini ialah non-probability sampling,
artinya bentuk pengambilan sampel probabilitas yakni seluruh individu pada seluruh populasi
target berkesempatan serupa untuk dipilih. Sampel dipilih dengan cara acak, dengan tujuan
memberikan perwakilan yang tidak memihak dari seluruh populasi (Sugiyono, 2017 dalam
Mariansyah & Syarif, 2020). Persyaratan kelayakan penelitian bagi wajib pajak antara lain
adalah mereka yang terdaftar di Samsat Cimahi dan memiliki kendaraan bermotor.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data studi ini melibatkan penggunaan data primer & sekunder. Data primer
merujuk pada penghimpunan informasi melalui distribusi kuesioner untuk memperoleh
tanggapan langsung dari partisipan. Sedangkan data sekunder merujuk pada informasi yang
didapat dengan mengkaji literatur terkait dari penelitian yang sudah ada, yang memungkinkan
peneliti untuk memperkaya referensi relevan terkait variabel yang sedang diteliti (Destyana
& Surjanti, 2021).
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Teknik Analisis Data

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas merujuk kepada sebuah indikator yang menampilkan seberapa jauhnya suatu
instrumen pengukuran mampu mengukur konsep yang dimaksud. Tinggi rendahnya validitas
instrumen selaras dengan keakuratan alat pengukuran tersebut dalam mengukur data yang
diinginkan (Amanda, Yanuar, & Devianto, 2019). Nilai yang diperoleh dari uji validitas
disebut sebagai nilai rmitung. Nilai rhitung tersebut selanjutnya dibandingkan terhadap nilai reapel.
Jika hasil perbandingkan menampilkan bahwa rniwng lebih besar, berakibat instrumen
dikategorikan valid. Hal ini menandakan bahwa kuesioner dapat mengukur respon partisipan
secara efektif (Amalia, Dianingati, & Annisaa, 2022).

Menurut Ghozali (2018) dalam Slamet & Wahyuningsih (2022) uji reliabilitas dideskripsikan
sebagai metode guna mengevaluasi konsistensi satu kuesioner yang mengukur indikator
konstruk ataupun variabel tertentu. Uji ini bermaksud memastikan sejauh mana alat pengukur
yang dibuat dapat konsisten dan tepercaya apabila dilakukan pengukuran ulang. Alat
pengukur dianggap reliabel apabila mampu memunculkan output yang serupa kendati
dilakukan pengukuran berulang-ulang. Menurut Sugiyono (2016), skala Likert adalah rasio
yang difungsikan kepada suatu individu atau sekumpulan orang untuk menilai perilaku,
keyakinan, dan anggapannya tentang kejadian sosial. Menurut Suryani & Hendriyani (2015)
dalam Iswidyamarsha & Dewantara (2020), perkembangan skala Likert telah mengalami
beberapa modifikasi, dengan rentang poin dari empat hingga sembilan. Skala Likert empat
poin adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Likert

Jawaban Pertanvaan Skala Likert
Sangat Setuju 1
Setuju 2
Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 4

Sumber: Iswidyamarsha & Dewantara (2020)

Uji Asumsi Klasik

Guna mencapai keandalan hasil analisa, dibutuhkan uji asumsi klasik sebelumnya analisis
regresi berganda. Uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas termasuk dalam
uji asumsi klasik ini (Arianty & Andira, 2021).

Tujuan uji normalitas yakni guna mengetahui kenormalan distribusi data suatu himpunan
variabel ataupun data. Asumsi data terbilang normal dapat dilakukan jika jumlah data lebih
dari 30 normal merupakan sampel yang besar sesuai dengan pengalaman empiris beberapa
ahli statistik (Yusuf & Ichsan, 2019).

Uji multikolinearitas daat didefinisikan sebagai sebuah kondisi adanya keterkaitan linier yang
kuat atau dekat dengan antar variabel bebas pada suatu model regresi. Penilaian terhadap
keberadaan multikolinearitas dapat dibuat melalui pengamatan nilai tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor). Asalkan nilai VIF tidak melebihi dari 10 dan nilai Tolerance
tidak kurang dari 0.1, dapat ditarik konklusi tidak berlangsung multikolinearitas
(Mardiatmoko, 2020).

Uji heteroskedastisitas dimanfaatkan untuk melihat apa pada model penelitian, variansi
residual antar kasusnya ditemukan ketidaksamaan (Agustinus, 2021). Model penelitian
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dinyatakan terbebas dari heteroskedastisitas apabila variabel independen mempunyai nilai sig
> 0,05 (Sudarsono & Rum, 2021).

Uji Hipotesis

Salah satu metode yang digunakan dalam menguji hipotesis mengenai korelasi diantara
variabel dependen dengan independen yakni regresi linier berganda (Kurniawan, 2008 dalam
Puteri & Silvanie, 2020). Korelasi diantara beberapa variabel bebas (X) dan satu variabel
terkait (Y) juga dapat diteliti dengan menggunakan regresi berganda. Menurut Wisudaningsi,
Arofah, dan Belang (2019), model regresi berganda mencakup:

Y =o+BIX1 +B2X2 +e

Di mana :
Y = Kepatuhan Wajib Pajak
o = Konstanta
B = Koefisien regresi variabel bebas
X1 = Pengetahuan Perpajakan
X2 = Sanksi Perpajakan
e = Error

Santoso et al. (2023) berpendapat untuk menilai hubungan parsial antar variabel bebas dan

terikat, dijalankan uji t dengan kondisi sebagai berikut:

1. Bila nilai signifikansi (Sig) melebihi 0,05 atau nilai thiwung tidak melebihi nilai tiapel, ini
berarti dapat ditarik simpulan bahwasanya tidak didapati pengaruh yang signifikan.

2. Bila nilai signifikansi (Sig) tidak melebihi 0,05 atau nilai thiung melebihi nilai tiapel, ini
berarti dapat ditarik simpulan bahwasanya terdapat pengaruh yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Kuesioner dianggap valid apabila capable menggambarkan dengan akurat apa yang hendak
diukur dalam kuesioner yang dimaksud. Validitas kuesioner dapat terkonfirmasi valid jika
nilai signifikansi < 0,05 dan korelasi Pearson melebihi nilai r tabel (0,1764). Tabel dibawah
merupakan hasil penilaian validitas penelitian:
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel No item II((oeﬁsmlll Kesimpulan
orelasi
X1.1 0.675 Valid
X1.2 0.617 Valid
X13 0.619 Valid
X14 0.664 Valid
Pengetahuan Perpajakan (X1) X15 0.695 Valid
X1.6 0.76 Valid
X1.7 0.502 Valid
X18 0.653 Valid
X1.9 0.791 Valid
X2.1 0.761 Valid
Sanksi Perpajakan (X2) X22 0.839 Valid
X23 0.843 Valid
Y1 0.604 Valid
Y2 0.652 Valid
s 2 : Y3 0.712 Valid
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) va 0.669 Valid
Y5 0.791 Valid
Y6 0.705 Valid

Sumber: Pengolahan SPSS 23 (2024)

Merujuk kepada keluaran uji validitas yang tersaji pada tabel 2, terlihat bahwa dari sembilan
item pertanyaan dalam variabel pengetahuan perpajakan, semuanya tampak valid. Terdapat
tiga item pertanyaan yang dinyatakan valid dalam variabel sanksi perpajakan. Selanjutnya
dalam variabel kepatuhan wajib pajak, terdapat enam item pertanyaan yang telah dinyatakan
valid. Pernyataan di atas memungkinkan penelitian untuk dilanjutkan ke pengolahan data
dengan pengaplikasian item-item yang telah valid.

Uji Reliabilitas
Menurut Prastatistika (2020) dalam Said et al. (2023), sebagai aturan umum, reliabilitas

instrumen penelitian ditetapkan pada ambang batas 0,70. Tabel dibawah merupakan hasil
penilaian reliabilitas penelitian:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cro;};a:h R Keterangan
Pengetahuan Perpajakan 0,839 Reliabel
Sanksi Perpajakan 0,746 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak 0,773 Reliabel

Sumber: Pengolahan SPSS 23 (2024)

Merujuk kepada keluaran uji reliabilitas yang tersaji pada tabel 3, muncul angka Cronbach's
alpha 0.839 untuk pengetahuan pajak, 0.746 untuk sanksi pajak, dan 0.773 untuk kepatuhan
wajib pajak. Seluruh variabel bernilai Cronbach's alpha melebihi 0,70 memperlihatkan
bahwasanya item pertanyaan untuk semua variabel bisa dianggap reliabel.
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Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Pendekatan untuk menilai normalitas adalah dengan mengaplikasikan rumus One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, yang menggunakan taraf Asymp Sig (2-tailed) sebagai penentu
apakah data terdistribusi normal. Data terdistribusi normal bila taraf Asymp Sig (2-tailed)
melebihi 0,05; berlaku kebalikannya, apabila tidak mencapai 0,05 sehingga data penelitian
menyimpang dari distribusi normal (Justan, Sumiati, & Satriani, 2023). Tabel dibawah
menyajikan perolehan penilaian normalitas penelitian:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 124
Normal Parameters®® Mean 0
Std. Deviation 1.90127
Absolute 0.07
Positive 0.042
Negative -0.07
Test Statistic 0.07
Asymp. Sig. (2-tailed) .200=4

Sumber: Pengolahan SPSS 23 (2024)

Merujuk kepada keluaran uji normalitas yang tersaji pada tabel 4, model penelitian ini
terdistribusi normal berkat Asymp Sig (2-tailed) yang melebihi 0,05.

Uji Multikolinearitas

Tolerance dan VIF adalah indikator yang digunakan dalam uji multikolinearitas; toleransi
yang melebihi 0,1 dan VIF tidak mencapai 10, dapat diterima sebagai tidak adanya indikasi
multikolinearitas (Mayeni & Badri, 2023). Tabel dibawah merupakan hasil penilaian
multikolinearitas penelitian:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.559 904 2.830 .005
Penpetalman o5y 049 569 7741 000 924 1082
Perpajakan
etk 237 113 155 2104 037 924 1.082
Perpajakan

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Pengolahan SPSS 23 (2024)

Merujuk kepada keluaran uji multikolinearitas yang tersaji pada tabel 5, menunjukan bahwa
didapatkan nilai tolerance dari semua variabel adalah 0,924 dan nilai VIF semua variabel
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adalah 1,082 yang mana keduanya sesuai dengan indikator keputusan dan dianggap tidak
terikat multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Glejser dapat diaplikasikan untuk memeriksa hadirnya heteroskedastisitas. Model regresi
dapat disimpulkan tidak terkait heteroskedastisitas jika nilai prob. tidak kurang dari 5%,
sebaliknya jika nilai prob. kurang dari 5%, maka dicurigai model regresi terlibat
heteroskedastisitas (Oktavia & Fernos, 2023). Tabel dibawah merupakan hasil penilaian
heteroskedastisitas penelitian:

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.256 507 4448 000
Pengetahuan Perpajakan -.032 028 -110 -1.173 243
Sanksi Perpajakan -.027 063 -040 -431 667

a. Dependent Variable: ABS
Sumber: Pengolahan SPSS 23 (2024)

Merujuk kepada keluaran uji heteroskedastisitas yang tersaji pada tabel 6, diketahui nilai
prob. atas variabel sanksi pajak dengan besaran 0,667 dan 0,243 pengetahuan perpajakan.
Ketidakhadiran heteroskedastisitas pada variabel bisa disimpulkan karena kedua nilai prob. >
5% (0,05).

Uji Regresi Linier Berganda

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, analisis regresi berganda akan difungsikan untuk
memahami korelasi variabel bebas dan variabel terikat (Marlius & Darma, 2023). Tabel
dibawah mencakup perolehan penilaian regresi linear berganda dalam penelitian:

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.559 904 2830 005
Pengetahuan Perpajakan 381 049 569 7.741 000
Sanksi Perpajakan 237 113 155 2104 037

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wayjib Pajak
Sumber : Pengolahan SPSS 23 (2024)
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Merujuk kepada keluaran uji regresi linier berganda yang tersaji pada tabel 7, dijabarkan
model persamaan yakni:

Y =2,559 +0,381X1 + 0,237X2 + e

Keterangan :

a = 2,559 mengindikasikan bahwa bila variabel pengetahuan pajak (X1) dan variabel sanksi
pajak (X2) sama-sama bernilai 0 atau konstan, maka tingkat kepatuhan pajak (Y) akan
mencapai nilai 2,559.

bl = 0,381 mengindikasikan bahwa bila variabel pengetahuan pajak (X1) meningkat sebesar
satu satuan, berakibat tingkat kepatuhan pajak (Y) akan mengalami peningkatan sebesar
0,381.

b2 = 0,237 mengindikasikan bahwa bila variabel sanksi pajak (X2) meningkat sebesar satu
satuan, berakibat tingkat kepatuhan pajak () akan meningkat sebesar 0,237.

Uji Hipotesis
UjiT
Tabel 8. Hasil Uji T
Coefficients
Model t Sig.
1
(Constant) 2.830 005
Pengetahuan Perpajakan 7.741 .000
Sanksi Perpajakan 2.104 037

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber: Pengolahan SPSS 23 (2024)

Merujuk kepada keluaran uji t yang tersaji pada tabel 8, ditampilkan nilai signifikansi untuk
variabel pengetahuan perpajakan dengan besaran 0,00 < 0,05 dan variabel sanksi perpajakan
dengan besaran 0,037 < 0,05. Hal tersebut mengungkapkan bahwasanya secara parsial,
variabel pengetahuan perpajakan dan variabel sanksi perpajakan memiliki pengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel pengetahuan perpajakan menghasilkan nilai Sig. sebesar 0,00 yang lebih kecil dari
0,05. Hal tersebut mengungkapkan bahwasanya ada hubungan yang signifikan antara
kepatuhan wajib pajak dengan pengetahuan pajak. Simpulan ini linear dengan temuan Rahayu
(2017), yang menekankan pentingnya wawasan mengenai peraturan perpajakan dalam
menumbuhkan perilaku patuh. Hasil ini konsisten juga dengan temuan oleh Zuhdi et al.
(2015) dalam Zulma (2020) yang mengemukakan kepatuhan wajib pajak dapat ditingkatkan
secara signifikan oleh pengetahuan wajib pajak terkait berbagai ketentuan perpajakan.
Dengan kata lain, wajib pajak dengan kerelaan sendiri akan mematuhi tanggung jawab
perpajakannya jika mereka terinformasi secara memadai.
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Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Temuan penelitian memperlihatkan bahwasanya nilai Sig variabel sanksi pajak adalah 0,037,
yang tidak melebihi 0,05. Hal itu mengindikasikan bahwasanya sanksi pajak memang
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Simpulan ini linear dengan temuan Swistak
(2016) dalam Zulma (2020) yang mendapati bahwasanya kepatuhan pajak dapat ditingkatkan
melalui penerapan sanksi yang adil dan dapat dengan baik diterima para wajib pajak. Temuan
ini sejalan juga pada penelitian Thia Dwi Utami dan Kardinal (2013) dalam Siregar (2017)
yang mengindikasikan bahwasanya kepatuhan wajib pajak dipengaruhi secara signifikan oleh
sanksi pajak. Mayoritas partisipan yang mengisi survei menyatakan setuju bahwa wajib pajak
yang menyalahi kewajiban pembayaran pajak akan diberi sanksi. Hal ini berkenaan dengan
sejauh mana wajib pajak menyadari fungsi pajak untuk negara selaku alat untuk menghasilkan
penerimaan, yang mana pengumpulan pendapatan pajak yang tidak efektif dapat menghambat
kemajuan pembangunan infrastruktur dan fasilitas daerah.

SIMPULAN

Dengan mempertimbangkan temuan penelitian tersebut, dapat ditarik simpulan bahwsanya
pengetahuan pajak memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan pajak.
Artinya, jika wajib pajak memiliki pengetahuan terkait peraturan perpajakan, kemungkinan
besar mereka akan patuh dalam mencapai pemenuhan kewajiban pajaknya secara sukarela.
Wajib pajak dengan tingkat pengetahuan memadai akan berlaku bijaksana dan bertanggung
jawab, apalagi jika mereka menyadari keuntungan yang didapat berkat pemenuhan kewajiban
pajak dan mengerti konsekuensi yang mungkin terjadi jika melanggar aturan, hal ini akan
menggerakkan mereka supaya mematuhi kewajiban pajaknya. Selanjutnya, terdapat temuan
bahwasanya kepatuhan pajak dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh sanksi pajak. Ini
mengindikasikan bahwa sanksi pajak dapat memperkuat kepatuhan pajak bila dianggap adil
dan bisa diterima oleh wajib pajak. Wajib pajak menyadari bahwasanya sanksi akan
diterapkan jika mereka tidak mematuhi kewajiban pajak. Dari penelitian ini dapat ditarik
konklusi yang menyatakan bahwa makin ketat sanksi yang diberlakukan, semakin tinggi
tingkat kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini dibatasi oleh jumlah sampel yang terbatas, yaitu
124 sampel wajib pajak. Penelitian juga mencakup ruang lingkup yang masih terbatas karena
masih terfokus pada satu kantor SAMSAT saja. Selain itu, variabel yang diuji juga masih
terbatas. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif, disarankan agar
menambah jumlah sampel, sehingga memperluas cakupan investigasi di luar kantor
SAMSAT Cimahi. Untuk memberikan temuan dengan cakupan yang lebih luas lagi,
diharapkan juga dapat menambahkan berbagai variabel terkait yang diindikasikan dapat
memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Diharapkan Kantor SAMSAT Cimahi dapat
meningkatkan kualitas pelayanannya yang sudah sangat baik dalam rangka menghasilkan
peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan pajak kendaraan bermotor, sehingga
dapat meningkatkan penerimaan negara untuk pembangunan. Diharapkan juga wajib pajak
senantiasa tepat waktu dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan
mengikuti aturan-aturannya. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Samsat Cimahi,
Program Studi S1 Akuntansi, dan LPPM Universitas Kristen Maranatha.
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